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Penelitian ini mengkaji pengaruh modal sosial, akses terhadap bantuan
bisnis, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja startup tahap
awal di Indonesia. Menggunakan desain penelitian kuantitatif, data
dikumpulkan dari 175 pendiri startup melalui kuesioner terstruktur
yang diukur menggunakan skala Likert lima poin. Data dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan SPSS versi 25. Hasil
menunjukkan bahwa modal sosial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja startup, menyoroti pentingnya jaringan,
kepercayaan, dan hubungan relasional
pengembangan bisnis tahap awal. Akses terhadap bantuan bisnis,
termasuk mentoring, pelatihan, dan dukungan institusional, juga
secara signifikan meningkatkan kinerja startup dengan meningkatkan
kemampuan manajerial dan mengurangi ketidakpastian. Orientasi

dalam mendukung

kewirausahaan—yang diwakili oleh
pengambilan risiko —muncul sebagai prediktor terkuat kinerja startup.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa kinerja startup
pada tahap awal dibentuk oleh interaksi antara kemampuan
kewirausahaan internal dan sumber daya relasional dan institusional

inovasi, proaktif, dan

eksternal. Studi ini berkontribusi pada literatur kewirausahaan dengan
menyediakan bukti empiris dari konteks ekonomi emerging dan
menawarkan implikasi praktis bagi pendiri startup, pembuat
kebijakan, dan pemangku kepentingan ekosistem dalam memperkuat
kinerja dan keberlanjutan startup pada tahap awal di Indonesia.

ABSTRACT

This study examines the influence of social capital, access to business
assistance, and entrepreneurial orientation on the performance of
early-stage startups in Indonesia. Using a quantitative research design,
data were collected from 175 startup founders through a structured
questionnaire measured using a five-point Likert scale. The data were
analyzed using multiple linear regression with SPSS version 25. The
results show that social capital has a positive and significant effect on
startup performance, highlighting the importance of networks, trust,
and relational relationships in supporting early-stage business
development. Access to business assistance, including mentoring,
training, and institutional support, also significantly improved startup
performance by enhancing managerial capabilities and reducing
uncertainty. Entrepreneurial orientation —represented by innovation,
proactivity, and risk-taking—emerged as the strongest predictor of
startup performance. Overall, these findings suggest that early-stage
startup performance is shaped by the interaction between internal
entrepreneurial capabilities and external relational and institutional
resources. This study contributes to the entrepreneurship literature by
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providing empirical evidence from an emerging economic context and
offers practical implications for startup founders, policymakers, and
ecosystem stakeholders in strengthening the performance and
sustainability of early-stage startups in Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, startup tahap awal telah muncul sebagai pendorong penting
pertumbuhan ekonomi, inovasi, dan penciptaan lapangan kerja, terutama di negara-negara berkembang
seperti Indonesia. Penyebaran teknologi digital yang pesat, peningkatan penetrasi internet, dan
perluasan ekosistem kewirausahaan telah menurunkan hambatan masuk bagi usaha baru, sehingga
memungkinkan individu dan tim kecil untuk mengubah ide-ide inovatif menjadi bisnis yang dapat
dikembangkan (Meiryani et al., 2023). Menurut laporan pengembangan nasional dan pemetaan
ekosistem startup, Indonesia telah menjadi salah satu pusat startup terbesar di Asia Tenggara, dengan
jumlah usaha rintisan tahap awal yang terus bertambah di berbagai sektor seperti teknologi, industri
kreatif, makanan dan minuman, pendidikan, dan layanan keuangan. Meskipun pertumbuhan yang
pesat ini, banyak usaha rintisan tahap awal menghadapi tantangan substansial terkait sumber daya yang
terbatas, kemampuan manajerial yang lemah, ketidakpastian pasar, dan tingkat kegagalan yang tinggi,
terutama pada tahun-tahun awal operasional (Rizal, 2021; Vrabec et al., 2023).

Tantangan-tantangan ini menyoroti pentingnya memahami faktor-faktor kunci yang
mempengaruhi kinerja startup pada tahap awal. Kinerja startup pada fase awal tidak hanya ditentukan
oleh modal finansial atau kecanggihan teknologi (Annas & Meilinda, 2023). Sebaliknya, kinerja tersebut
dibentuk oleh kombinasi kemampuan internal dan mekanisme dukungan eksternal yang
memungkinkan startup untuk bertahan, beradaptasi, dan tumbuh dalam lingkungan yang tidak pasti.

Startup pada tahap awal umumnya beroperasi dengan informasi yang tidak lengkap, legitimasi
yang terbatas, dan akses yang terbatas ke pasar dan pembiayaan. Akibatnya, sumber daya tak berwujud
seperti modal sosial, orientasi kewirausahaan, dan akses ke bantuan bisnis menjadi sangat kritis (Li et
al., 2020). Faktor-faktor ini dapat menggantikan kekurangan sumber daya berwujud dan membantu
startup mengatasi kelemahan struktural yang umumnya karakteristik usaha baru.

Modal sosial telah diakui secara luas sebagai aset strategis bagi perusahaan wirausaha, terutama
dalam konteks di mana institusi formal dan mekanisme pasar masih berkembang. Modal sosial merujuk
pada sumber daya yang tertanam dalam jaringan hubungan, termasuk kepercayaan, norma bersama,
dan ikatan timbal balik antara individu dan organisasi (Noorali & Gilaninia, 2017; Saleem et al., 2022).
Bagi startup tahap awal, modal sosial dapat memfasilitasi akses ke informasi, peluang pendanaan,
pelanggan potensial, pemasok, dan mitra strategis. Jaringan yang kuat juga dapat meningkatkan
kredibilitas dan legitimasi, yang esensial untuk menarik investor dan mendapatkan penerimaan pasar
(Saleem et al., 2022). Di Indonesia, di mana hubungan bisnis sering dipengaruhi oleh ikatan relasional
dan interaksi berbasis komunitas, modal sosial mungkin memainkan peran yang lebih signifikan dalam
membentuk hasil kewirausahaan. Namun, bukti empiris tentang bagaimana modal sosial secara
langsung memengaruhi kinerja startup tahap awal dalam konteks Indonesia masih terbatas.
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Selain modal sosial, akses ke bantuan bisnis semakin dianggap sebagai faktor penentu krusial
bagi kesuksesan startup. Bantuan bisnis mencakup berbagai bentuk dukungan yang diberikan oleh
pihak eksternal, seperti lembaga pemerintah, inkubator bisnis, akselerator, universitas, lembaga
keuangan, dan organisasi swasta (Elvardi et al., 2021; Judijanto et al., 2023). Bantuan ini dapat berupa
bimbingan, program pelatihan, fasilitasi jaringan, akses ke pendanaan, dukungan hukum dan
administratif, serta bimbingan teknologi.

Bagi startup tahap awal, bantuan semacam ini dapat mengurangi kesenjangan pengetahuan,
meningkatkan kompetensi manajerial dan teknis, serta membantu pendiri menavigasi kompleksitas
regulasi dan pasar. Di Indonesia, pemerintah dan sektor swasta telah memperkenalkan berbagai
program yang bertujuan mendukung startup, termasuk inisiatif inkubasi, pelatihan kewirausahaan, dan
skema pendanaan. Namun, efektivitas program-program ini dalam meningkatkan kinerja startup,
terutama pada tahap awal, belum cukup dieksplorasi melalui studi kuantitatif empiris.

Faktor internal kritis lain yang mempengaruhi kinerja startup adalah orientasi kewirausahaan.
Orientasi kewirausahaan mencerminkan postur strategis suatu perusahaan yang ditandai dengan
inovasi, proaktif, dan perilaku mengambil risiko. Perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang
kuat cenderung memperkenalkan produk atau layanan baru, merespons secara proaktif peluang pasar,
dan bersedia mengambil risiko yang diperhitungkan untuk mencapai keunggulan kompetitif (Merakati
et al., 2017; Numat et al., 2022). Bagi startup tahap awal yang beroperasi di pasar dinamis dan tidak
pasti, orientasi kewirausahaan dapat berfungsi sebagai mekanisme kunci untuk pengenalan peluang
dan penciptaan nilai. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan terkait positif
dengan kinerja perusahaan; namun, kekuatan dan sifat hubungan ini dapat bervariasi tergantung pada
faktor kontekstual seperti kondisi industri, lingkungan institusional, dan tahap perkembangan
perusahaan. Dalam konteks startup tahap awal di Indonesia, bukti empiris tentang peran orientasi
kewirausahaan masih terfragmentasi dan memerlukan penyelidikan lebih lanjut.

Meskipun studi sebelumnya telah menganalisis modal sosial, bantuan bisnis, dan orientasi
kewirausahaan secara terpisah, terdapat kekurangan penelitian terintegrasi yang secara bersamaan
menganalisis faktor-faktor ini dalam menjelaskan kinerja startup tahap awal, terutama di ekonomi
emerging. Sebagian besar studi yang ada berfokus pada usaha kecil dan menengah (UKM) atau
perusahaan yang sudah mapan, dengan sedikit yang membahas startup pada tahap awal, di mana
kerentanan dan keterbatasan sumber daya paling menonjol. Selain itu, banyak studi dilakukan di
ekonomi maju, sehingga keterbatasannya dalam konteks Indonesia yang ditandai oleh keragaman
institusional, ketimpangan regional, dan tingkat kematangan ekosistem yang bervariasi. Kekosongan
ini dalam literatur menyoroti kebutuhan akan pemeriksaan empiris komprehensif tentang bagaimana
modal sosial, akses terhadap bantuan bisnis, dan orientasi kewirausahaan secara bersama-sama
mempengaruhi kinerja startup tahap awal di Indonesia.

Pemahaman mengenai hubungan antara modal sosial, akses terhadap bantuan bisnis, dan
orientasi kewirausahaan tidak hanya penting secara akademik, tetapi juga memiliki implikasi praktis
bagi berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem startup. Bagi pendiri startup, pemahaman
terhadap faktor-faktor penentu kinerja dapat menjadi dasar dalam pengambilan keputusan strategis
terkait penguatan jejaring, pengembangan kapabilitas, dan perilaku kewirausahaan, sementara bagi
pembuat kebijakan serta inkubator dan akselerator bisnis, bukti empiris dari penelitian ini dapat
digunakan untuk merancang dan mengoptimalkan program pendukung yang lebih sesuai dengan
kebutuhan startup tahap awal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
modal sosial, akses terhadap bantuan bisnis, dan orientasi kewirausahaan dalam memengaruhi kinerja
startup tahap awal di Indonesia dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pengumpulan
data dari pendiri startup menggunakan kuesioner berskala Likert yang dianalisis menggunakan SPSS
versi 25. Dengan mengintegrasikan faktor internal dan eksternal dalam satu model empiris, penelitian
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ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan literatur kewirausahaan sekaligus
memberikan implikasi praktis dalam upaya meningkatkan kinerja dan keberlanjutan startup tahap awal
di Indonesia.

2. TINJAUAN LITERATUR
2.1. Modal Sosial dan Kinerja Startup

Modal sosial merujuk pada sumber daya yang dapat diakses melalui jaringan hubungan yang
ditandai oleh kepercayaan, norma bersama, dan ikatan sosial di antara individu dan organisasi
(Hausberg & Korreck, 2020; Spiess-Knafl & Scheck, 2023), yang dalam konteks kewirausahaan
memungkinkan pendiri untuk memperoleh informasi, pengetahuan, sumber daya keuangan, dan
peluang pasar yang sulit diakses secara konvensional. (Hermansyah et al, 2022)
mengkonseptualisasikan modal sosial ke dalam dimensi struktural, relasional, dan kognitif, yang
bersama-sama memfasilitasi kerja sama dan pertukaran sumber daya yang esensial untuk
pengembangan startup. Bagi startup tahap awal yang seringkali kekurangan kredibilitas dan legitimasi
formal, jaringan pribadi dan profesional yang kuat dapat meningkatkan visibilitas dan reputasi,
sehingga mendukung akses ke investor, mitra, dan pelanggan. Studi empiris secara konsisten
menunjukkan bahwa modal sosial secara positif mempengaruhi kinerja kewirausahaan melalui
peningkatan pengenalan peluang, inovasi, dan akses ke sumber daya eksternal (Hermansyah et al., 2022;
Sumastuti et al., 2024). Di ekonomi emerging seperti Indonesia, di mana aktivitas bisnis tertanam dalam
jaringan sosial dan komunitas serta hubungan informal sering melengkapi institusi formal, modal sosial
memainkan peran krusial dalam mendukung kolaborasi dengan pemasok, distributor, dan pemangku
kepentingan lokal untuk meningkatkan efisiensi operasional dan jangkauan pasar; namun, meskipun
penting secara strategis, bukti empiris kuantitatif tentang efek langsung modal sosial terhadap kinerja
startup tahap awal di Indonesia masih terbatas, menyoroti kebutuhan akan penelitian lebih lanjut.

2.2. Akses ke Bantuan Bisnis dan Kinerja Startup

Akses ke bantuan bisnis merujuk pada ketersediaan dan pemanfaatan layanan dukungan
eksternal yang disediakan oleh lembaga pemerintah, inkubator bisnis, akselerator, universitas, lembaga
keuangan, dan organisasi sektor swasta untuk meningkatkan kemampuan kewirausahaan dan
pengembangan bisnis, termasuk bimbingan, pelatihan kewirausahaan, dukungan teknis, akses ke
pendanaan, peluang jaringan, bimbingan hukum dan regulasi, serta dukungan infrastruktur (Rahmana
et al, 2021). Dari perspektif teori institusional, mekanisme dukungan semacam ini membantu
mengurangi ketidakpastian dan biaya transaksi, sehingga meningkatkan kinerja perusahaan, terutama
bagi startup tahap awal yang sering menghadapi kesenjangan pengetahuan dan keterbatasan sumber
daya. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa partisipasi dalam program inkubasi dan akselerasi terkait
dengan tingkat kelangsungan hidup yang lebih tinggi, pertumbuhan yang lebih cepat, dan kinerja yang
lebih baik karena peningkatan keterampilan manajerial, pengambilan keputusan strategis, dan
pemahaman pasar (Firatmadi, 2017; Indrayani et al., 2021). Di Indonesia, berbagai inisiatif bantuan
bisnis telah diimplementasikan sebagai bagian dari kebijakan nasional kewirausahaan dan inovasi
untuk memperkuat ekosistem startup; namun, perbedaan dalam kualitas, relevansi, dan aksesibilitas
program-program ini dapat membatasi efektivitasnya, menunjukkan perlunya penelitian empiris untuk
menilai apakah akses ke bantuan bisnis secara signifikan meningkatkan kinerja startup tahap awal
dalam konteks Indonesia.

2.3. Orientasi Kewirausahaan dan Kinerja Startup
Orientasi kewirausahaan (EO) merujuk pada postur strategis suatu perusahaan yang
mencerminkan kemauannya untuk berinovasi, bertindak proaktif, dan mengambil risiko di pasar (Ch
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et al, 2020; Octavia et al., 2017), dan umumnya dikonseptualisasikan melalui dimensi inovasi,
proaktivitas, dan pengambilan risiko. Bagi startup tahap awal, EO berperan sebagai pendorong utama
keunggulan kompetitif dan kinerja, karena perusahaan dengan orientasi kewirausahaan yang kuat lebih
mampu mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang pasar, memperkenalkan penawaran yang
berbeda, serta merespons perubahan lingkungan secara efektif. Studi empiris secara konsisten
menunjukkan hubungan positif antara EO dan kinerja perusahaan, terutama dalam lingkungan dinamis
dan tidak pasti di mana perilaku kewirausahaan krusial untuk kelangsungan hidup dan pertumbuhan
(AZHARA, 2020; Supriandi, 2022). Di ekonomi emerging seperti Indonesia, di mana startup beroperasi
di tengah kendala institusional, sumber daya terbatas, dan volatilitas pasar yang tinggi, orientasi
kewirausahaan dapat meningkatkan adaptabilitas dan ketahanan, meskipun pengambilan risiko
berlebihan tanpa dukungan yang cukup dapat meningkatkan kemungkinan kegagalan, sehingga
menyoroti kebutuhan akan pemeriksaan empiris peran EO dalam membentuk kinerja startup tahap
awal dalam konteks Indonesia.

2.4. Perspektif Terintegrasi dan Kesenjangan Penelitian
Meskipun modal sosial, akses ke bantuan bisnis, dan orientasi kewirausahaan telah dieksplorasi
secara terpisah dalam penelitian kewirausahaan sebelumnya, studi yang mengintegrasikan variabel-
variabel ini dalam kerangka penjelasan tunggal masih terbatas, terutama untuk startup tahap awal di
ekonomi emerging seperti Indonesia, di mana kondisi institusional dan dinamika ekosistem berbeda
dari negara-negara maju. Penelitian yang ada cenderung berfokus pada usaha kecil dan menengah atau
perusahaan yang sudah matang, sehingga mengabaikan tantangan unik yang dihadapi startup pada
tahap pembentukannya. Dari sudut pandang teoretis, mengintegrasikan orientasi strategis internal
dalam bentuk orientasi kewirausahaan dengan sumber daya relasional dan institusional eksternal
seperti modal sosial dan bantuan bisnis memberikan penjelasan yang lebih komprehensif tentang
kinerja startup, sesuai dengan pandangan berbasis sumber daya dan teori institusional. Menanggapi
kesenjangan ini, studi ini secara empiris menganalisis peran gabungan modal sosial, akses ke bantuan
bisnis, dan orientasi kewirausahaan dalam membentuk kinerja startup tahap awal di Indonesia
menggunakan pendekatan kuantitatif, sehingga memberikan bukti empiris yang spesifik konteks dan
wawasan tentang bagaimana startup dapat secara strategis memanfaatkan jaringan, mekanisme
dukungan, dan perilaku kewirausahaan untuk meningkatkan kinerja, yang menjadi dasar

pengembangan hipotesis penelitian pada bagian berikutnya.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian
Studi ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menganalisis pengaruh modal sosial,

akses ke bantuan bisnis, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja startup tahap awal di Indonesia.
Pendekatan kuantitatif dianggap tepat karena memungkinkan pengukuran sistematis variabel dan
pengujian hubungan di antara mereka menggunakan teknik statistik. Studi ini menggunakan desain
survei cross-sectional, di mana data dikumpulkan pada satu titik waktu dari pendiri atau pemilik
startup. Desain ini cocok untuk menangkap persepsi dan pengalaman terkait aktivitas kewirausahaan
dan kinerja startup pada tahap awal pengembangan bisnis.

3.2. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini terdiri dari startup tahap awal yang beroperasi di Indonesia, yang
didefinisikan sebagai usaha baru pada fase awal pengembangan yang ditandai dengan sejarah
operasional yang terbatas, masuk pasar pada tahap awal, dan upaya berkelanjutan untuk mencapai
kesesuaian produk-pasar. Pendiri atau co-pendiri dipilih sebagai responden karena keterlibatan
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langsung mereka dalam pengambilan keputusan strategis dan pemahaman komprehensif tentang
sumber daya, orientasi, dan kinerja startup mereka. Sebanyak 175 pendiri startup tahap awal termasuk
dalam sampel penelitian, ukuran yang dianggap memadai untuk analisis regresi berganda dalam
penelitian ilmu sosial kuantitatif. Teknik sampling yang digunakan adalah sampling purposif, dengan
kriteria responden harus pendiri atau co-founder startup, beroperasi pada tahap awal pengembangan,
dan berbasis di Indonesia, sehingga memastikan relevansi dan kesesuaian data yang dikumpulkan
dengan tujuan penelitian.

3.3. Metode Pengumpulan Data

Data primer dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang
didistribusikan kepada responden secara online atau offline, tergantung pada aksesibilitas dan
ketersediaan, dengan instrumen tersebut direview sebelum distribusi skala besar untuk memastikan
kejelasan, relevansi, dan kesesuaian item pengukuran. Responden diberitahu tentang tujuan penelitian
dan dijamin kerahasiaan serta anonimitas tanggapan mereka. Kuesioner terdiri dari dua bagian utama:
bagian pertama mencakup profil demografis dan bisnis responden, termasuk usia startup, sektor
industri, dan latar belakang pendiri, sementara bagian kedua berisi item pengukuran untuk variabel
penelitian—modal sosial, akses ke bantuan bisnis, orientasi kewirausahaan, dan kinerja startup —semua
diukur menggunakan skala Likert untuk menilai tingkat kesepakatan dengan setiap pernyataan.

3.4. Pengukuran Variabel

Semua variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan skala Likert lima poin, berkisar dari
1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Modal sosial dioperasionalkan dengan menilai sejauh
mana startup mengakses dan memanfaatkan jaringan, hubungan berbasis kepercayaan, dan norma
bersama dengan pemangku kepentingan eksternal, yang mencerminkan dimensi struktural, relasional,
dan kognitif seperti kekuatan jaringan, kepercayaan mitra, dan pemahaman bersama. Akses terhadap
bantuan bisnis diukur melalui item yang menangkap ketersediaan dan pemanfaatan layanan dukungan
eksternal, termasuk mentoring, program pelatihan, layanan inkubasi atau akselerasi, akses ke
pendanaan, dan dukungan institusional, serta persepsi tentang kecukupan dan kegunaan bantuan
tersebut untuk pengembangan startup. Orientasi kewirausahaan diukur menggunakan indikator
inovasi, proaktivitas, dan pengambilan risiko, mencerminkan sejauh mana startup menekankan inovasi,
secara proaktif mengejar peluang, dan bersedia mengambil risiko yang diperhitungkan. Kinerja startup
diukur menggunakan indikator subjektif yang sesuai untuk usaha tahap awal, termasuk pertumbuhan
penjualan yang dirasakan, pengembangan pasar, pertumbuhan pelanggan, hasil inovasi, dan kinerja
keseluruhan relatif terhadap pesaing, mengingat keterbatasan data keuangan objektif pada tahap awal.

3.5. Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari kuesioner dianalisis menggunakan Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 25 melalui beberapa tahap, dimulai dengan analisis statistik deskriptif untuk
merangkum karakteristik responden dan distribusi respons untuk setiap variabel. Selanjutnya, uji
validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa item pengukuran secara akurat dan
konsisten mewakili konstruk yang dimaksud, dengan validitas dievaluasi menggunakan analisis
korelasi item-total dan reliabilitas dievaluasi melalui koefisien Cronbach’s alpha. Setelah instrumen
dikonfirmasi valid dan reliabel, analisis regresi linier berganda diterapkan untuk menguji hipotesis
penelitian dan mengeksplorasi efek individu dan simultan dari modal sosial, akses ke bantuan bisnis,
dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja startup, didahului oleh uji asumsi klasik —termasuk
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas —untuk memastikan ketahanan model regresi.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Statistik Deskriptif
Sebanyak 175 kuesioner valid dari pendiri atau co-founder startup tahap awal di Indonesia
dianalisis. Statistik deskriptif digunakan untuk merangkum persepsi responden terhadap modal sosial,
akses ke bantuan bisnis, orientasi kewirausahaan, dan kinerja startup.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian (n =175)

Variable Minimum Maximum | Mean | Std. Deviation
Social Capital 2.10 5.00 3.87 0.56
Access to Business Assistance 1.95 5.00 3.72 0.61
Entrepreneurial Orientation 2.20 5.00 3.94 0.54
Startup Performance 2.05 5.00 3.81 0.58

Statistik deskriptif dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai
rata-rata di atas titik tengah skala Likert, menunjukkan persepsi responden yang relatif positif terhadap
modal sosial, akses ke bantuan bisnis, orientasi kewirausahaan, dan kinerja startup pada tahap awal.
Orientasi kewirausahaan mencatat nilai rata-rata tertinggi (3,94) dengan simpangan baku yang relatif
rendah (0,54), menunjukkan bahwa sebagian besar startup tahap awal memiliki tingkat inovasi,
proaktivitas, dan pengambilan risiko yang cukup tinggi dan relatif konsisten di antara responden.
Modal sosial juga menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi (3,87), mencerminkan peran yang kuat dari
jaringan, kepercayaan, dan hubungan sosial dalam mendukung aktivitas bisnis startup. Sementara itu,
akses ke bantuan bisnis memiliki nilai rata-rata terendah (3,72) dan simpangan baku tertinggi (0,61),
menunjukkan variasi yang lebih besar dalam pengalaman startup terkait ketersediaan dan pemanfaatan
dukungan eksternal. Kinerja startup mencatat nilai rata-rata 3,81, menunjukkan bahwa secara umum,
kinerja startup tahap awal berada pada tingkat yang cukup baik, meskipun masih ada ruang untuk
perbaikan, terutama melalui penguatan akses ke bantuan bisnis dan pemanfaatan sumber daya
eksternal yang lebih optimal.

4.2. Hasil Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan menggunakan analisis korelasi item-total. Semua item pengukuran
menunjukkan koefisien korelasi lebih dari 0,30, menunjukkan validitas konstruk yang memadai. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s alpha menunjukkan konsistensi internal yang kuat untuk semua

variabel.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
£
Variable Il\tleur;r;ber " | Item Correlation Range | Cronbach’s Alpha
Social Capital 6 0.526 - 0.782 0.846
Access to Business Assistance 5 0.494 - 0.756 0.824
Entrepreneurial Orientation 6 0.556 - 0.812 0.862
Startup Performance 5 0.516-0.774 0.831

Hasil uji validitas dan reliabilitas yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh
instrumen pengukuran dalam penelitian ini memiliki kualitas yang baik dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut. Rentang nilai korelasi item—total pada seluruh variabel berada di atas batas
minimum yang direkomendasikan, yang mengindikasikan bahwa setiap item pertanyaan mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur secara tepat. Selain itu, nilai Cronbach’s alpha untuk seluruh
variabel berada di atas 0,80, yaitu modal sosial sebesar 0,846, akses terhadap bantuan bisnis sebesar
0,824, orientasi kewirausahaan sebesar 0,862, dan kinerja startup sebesar 0,831, yang menunjukkan
tingkat konsistensi internal yang tinggi. Temuan ini menegaskan bahwa instrumen yang digunakan
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dalam penelitian ini bersifat reliabel dan mampu mengukur variabel penelitian secara konsisten,
sehingga hasil analisis selanjutnya dapat diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang memadai.

4.3. Uji Asumsi Klasik
Sebelum analisis regresi, uji asumsi klasik dilakukan. Uji normalitas menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,087 (> 0,05), menunjukkan distribusi normal
dari residu. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai toleransi di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10
untuk semua variabel independen. Uji heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara residu dan variabel independen.
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Independent Variable Tolerance VIF

Social Capital 0.625 1.616
Access to Business Assistance 0.582 1.723
Entrepreneurial Orientation 0.653 1.545

Hasil uji multikolinearitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
dalam model regresi tidak mengalami masalah multikolinearitas. Nilai tolerance untuk modal sosial,
akses terhadap bantuan bisnis, dan orientasi kewirausahaan masing-masing sebesar 0,625; 0,582; dan
0,653, yang seluruhnya berada di atas batas minimum 0,10, sementara nilai Variance Inflation Factor
(VIF) berada pada kisaran 1,545 hingga 1,723, jauh di bawah ambang batas 10. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel independen, sehingga
masing-masing variabel mampu menjelaskan variasi kinerja startup secara independen dan model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinilai stabil serta layak untuk pengujian hipotesis lebih
lanjut.

4.4. Hasil Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh modal sosial, akses
terhadap bantuan bisnis, dan orientasi kewirausahaan terhadap kinerja startup pada tahap awal.
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Variable Beta (3) t-value | Sig.

Social Capital 0.295 4.215 0.000
Access to Business Assistance 0.242 3.682 0.000
Entrepreneurial Orientation 0.354 5.127 0.000
Constant — 2.472 0.015

Hasil analisis regresi pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel independen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja startup tahap awal di Indonesia. Modal sosial
memiliki koefisien beta sebesar 0,295 dengan nilai t sebesar 4,215 dan tingkat signifikansi 0,000, yang
mengindikasikan bahwa semakin kuat jejaring, kepercayaan, dan hubungan sosial yang dimiliki
startup, semakin tinggi kinerja yang dicapai. Akses terhadap bantuan bisnis juga berpengaruh positif
dan signifikan dengan nilai beta sebesar 0,242, nilai t sebesar 3,682, dan signifikansi 0,000, yang
menegaskan pentingnya dukungan eksternal seperti pendampingan, pelatihan, dan akses pendanaan
dalam meningkatkan kinerja startup tahap awal. Orientasi kewirausahaan muncul sebagai variabel
dengan pengaruh paling kuat terhadap kinerja startup, tercermin dari nilai beta tertinggi sebesar 0,354
dan nilai t sebesar 5,127 pada tingkat signifikansi 0,000, yang menunjukkan bahwa inovasi, proaktivitas,

dan keberanian mengambil risiko merupakan faktor kunci dalam mendorong pencapaian kinerja yang
lebih baik.
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Secara keseluruhan, model regresi menunjukkan kinerja yang kuat dan signifikan, dengan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,71 dan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,50, yang berarti bahwa
50 persen variasi kinerja startup tahap awal dapat dijelaskan oleh modal sosial, akses terhadap bantuan
bisnis, dan orientasi kewirausahaan. Nilai Adjusted R? sebesar 0,49 menunjukkan bahwa model tetap
stabil setelah mempertimbangkan jumlah variabel independen yang digunakan. Selain itu, hasil uji F
menunjukkan nilai F sebesar 56,38 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang mengonfirmasi bahwa model
regresi secara keseluruhan signifikan dan layak digunakan untuk menjelaskan faktor-faktor yang
memengaruhi kinerja startup tahap awal di Indonesia.

4.5. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja startup pada tahap awal, mengonfirmasi bahwa jaringan yang kuat, hubungan berbasis
kepercayaan, dan norma bersama memungkinkan startup untuk mengakses sumber daya penting
seperti informasi pasar, kemitraan strategis, dan legitimasi bisnis. Dalam konteks lingkungan bisnis
relasional di Indonesia, modal sosial berperan sebagai aset tak berwujud yang krusial bagi startup pada
tahap awal untuk mengatasi keterbatasan sumber daya dan meningkatkan kinerja. Temuan ini sejalan
dengan pandangan bahwa hubungan sosial dan kepercayaan memainkan peran penting dalam
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan bisnis baru pada tahap awal (Meiryani et al., 2023; Noorali
& Gilaninia, 2017).

Selain itu, akses terhadap bantuan bisnis telah terbukti memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap kinerja startup, menunjukkan bahwa startup yang menerima dukungan dalam bentuk
mentoring, pelatihan, program inkubasi, dan dukungan institusional cenderung berkinerja lebih baik
daripada startup yang tidak menerima bantuan semacam itu. Bantuan bisnis membantu mengurangi
ketidakpastian, memperkuat kemampuan manajerial, dan mempercepat proses pembelajaran, yang
esensial pada tahap awal pengembangan bisnis. Temuan ini memperkuat perspektif teori institusional
yang menekankan pentingnya struktur dukungan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk
meningkatkan kinerja kewirausahaan (Zhang et al., 2023).

Orientasi kewirausahaan muncul sebagai prediktor terkuat dalam menjelaskan kinerja startup
pada tahap awal, menunjukkan bahwa tingkat inovasi, proaktivitas, dan pengambilan risiko yang tinggi
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja yang superior. Startup dengan orientasi kewirausahaan
yang kuat lebih mampu mengenali peluang, merespons perubahan pasar secara proaktif, dan
membangun keunggulan kompetitif dalam lingkungan yang dinamis dan tidak pasti. Secara
keseluruhan, temuan studi ini menegaskan bahwa kinerja startup tahap awal dipengaruhi oleh
kombinasi sumber daya internal dan eksternal, di mana orientasi kewirausahaan mendorong perilaku
strategis internal, sementara modal sosial dan bantuan bisnis memberikan dukungan eksternal yang
komplementer, sehingga mendukung pandangan berbasis sumber daya mengenai pentingnya aset tak
berwujud dalam meningkatkan kinerja dan keberlanjutan startup di Indonesia.

5. KESIMPULAN

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran modal sosial, akses ke bantuan bisnis, dan
orientasi kewirausahaan dalam mempengaruhi kinerja startup tahap awal di Indonesia menggunakan
data kuantitatif dari 175 pendiri startup yang dianalisis menggunakan SPSS versi 25, dan hasilnya
memberikan bukti empiris yang kuat bahwa ketiga variabel tersebut memiliki efek positif dan signifikan
terhadap kinerja startup. Temuan ini menegaskan bahwa modal sosial merupakan sumber daya penting
yang memfasilitasi startup untuk mengakses informasi, hubungan berbasis kepercayaan, dan jaringan
strategis, sementara akses ke bantuan bisnis melalui mentoring, pelatihan, dan dukungan institusional
berperan dalam mengurangi ketidakpastian operasional dan memperkuat kemampuan manajerial.
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Orientasi kewirausahaan muncul sebagai faktor dominan, menunjukkan bahwa inovasi, proaktivitas,
dan pengambilan risiko merupakan kunci untuk mencapai kinerja unggul dalam lingkungan dinamis
dan kompetitif. Secara keseluruhan, kinerja startup tahap awal ditentukan oleh kombinasi kemampuan
internal dan dukungan eksternal, sehingga pengembangan orientasi kewirausahaan perlu
diseimbangkan dengan penguatan jaringan sosial dan penggunaan efektif bantuan bisnis. Namun,
penelitian ini memiliki keterbatasan berupa penggunaan data cross-sectional dan indikator kinerja
subjektif, sehingga disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal,
indikator kinerja objektif, dan menambahkan variabel lain seperti kemampuan digital, kapasitas inovasi,
atau kualitas institusional untuk memperkaya pemahaman tentang dinamika kinerja startup di negara
berkembang.
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